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terhadap Kinerja Pegawai Sektor Publik
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Abstract

General Background: Public sector organizational accountability depends not only on systems,
regulations, and technological support but also on employee behavioral factors that shape task
execution and responsibility. Specific Background: The studied regional financial management
agency recorded average key performance indicator achievement of 84% of organizational targets,
monthlyattendance of 81%, and 43% of employees reporting inadequate recognition and development
opportunities, indicating challenges related to motivation and workplace compliance. Knowledge
Gap: Despite previous evidence linking motivation and disciplined behavior with job outcomes,
limited empirical research has examined their relative contributions within regional public financial
administration. Aims: This study examines the relationships between work motivation, work
discipline, and employee performance using a cross-sectional survey of 44 employees and multiple
linear regression analysis. Results: Work motivation was positively and significantly associated with
employee performance (B = 0.303; p = 0.040), while work discipline showed a larger positive
association (B = 0.541; p < 0.001). Together, both variables explained 62.9% of performance variance.
Novelty: The findings establish disciplined workplace behavior as the more dominant explanatory
factor relative to motivation within the examined public administration setting. Implications: Public
organizations should prioritize regulatory compliance, punctuality, procedural adherence,
responsibility, recognition, and development opportunities when strengthening workforce outcomes.

Highlights:
+ Motivation showed a positive significant association with job outcomes (f = 0.303; p =
+ 0.040). Rule adherence produced the larger standardized coefficient (f = 0.541; p < 0.001).

+ The regression model accounted for 62.9% of observed variance in job outcomes.
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Pendahuluan

Kualitas kinerja pegawai mencerminkan tingkat efektivitas individu dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya, sehingga menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan
pengelolaan keuangan daerah. Proses pengelolaan tersebut mencakup tahapan perencanaan,
pelaksanaan, hingga pelaporan dan pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah yang menuntut ketelitian, transparansi, serta akuntabilitas yang tinggi. Keberhasilan
organisasi pemerintah dalam mewujudkan akuntabilitas anggaran tidak hanya bergantung pada
keberadaan sistem, regulasi, dan dukungan teknologi yang memadai, tetapi juga sangat
ditentukan oleh aspek perilaku individu dalam organisasi.

Motivasi kerja mendorong pegawai untuk bekerja dengan semangat, kreativitas, dan ketekunan
dalam mencapai target organisasi. Disiplin kerja mencerminkan kesadaran pegawai dalam
menaati peraturan, jam kerja, serta standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku, sehingga
menjamin efektivitas dan efisiensi kerja. Fenomena empiris internal memperkuat kondisi
tersebut. Realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) dalam tiga tahun terakhir hanya mencapai
rata-rata 84% dari target RPJMD. Capaian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara target organisasi dan kinerja aktual pegawai BKAD Kabupaten Mesuji. Motivasi dan
disiplin kerja teridentifikasi sebagai aspek penting yang memengaruhi pencapaian kinerja
tersebut.

Data internal tahun 2025 menunjukkan tingkat kehadiran pegawai rata-rata hanya mencapai 81%
per bulan, masih ditemukan keterlambatan, serta izin tidak resmi. Hasil survei internal
menunjukkan bahwa 43% pegawai merasa belum memperoleh penghargaan dan kesempatan
pengembangan yang memadai sehingga tingkat motivasi kerja belum optimal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja pegawai BKAD Kabupaten Mesuji masih perlu
mendapat perhatian.

Disiplin kerja merupakan aspek penting dalam menentukan tingkat Kkinerja pegawai [1].
Disiplin tercermin dari kepatuhan terhadap aturan organisasi, ketepatan waktu dalam memenubhi
jam Kkerja, serta kesediaan mengikuti arahan dan instruksi pimpinan. Tingkat kedisiplinan yang
tinggi mencerminkan komitmen individu terhadap organisasi, yang pada akhirnya berkontribusi
pada peningkatan efektivitas dan produktivitas kerja. Dengan demikian, motivasi kerja dan
disiplin kerja diduga memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai pada BKAD
Kabupaten Mesuji.

Berdasarkan Persentase kehadiran BKAD Kabupaten Mesuji kurang dari 96% menunjukkan
bahwa kedisiplinan pegawai belum optimal, terutama jika dibandingkan dengan standar
pelayanan publik dan ketentuan manajemen kinerja ASN sebagaimana diatur dalam PP No. 94
Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Rendahnya tingkat kehadiran dapat
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas pada unit pelayanan internal BKAD, terutama pada
saat pelaksanaan kegiatan penatausahaan keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta
pelayanan administrasi aset daerah. Selain itu, data absensi menunjukkan adanya pola
penurunan pada bulan-bulan tertentu seperti Januari, Juni, dan Desember. Pola tersebut
mengindikasikan adanya faktor internal yang memengaruhi disiplin pegawai, termasuk beban
kerja, supervisi, pengawasan atasan, serta tingkat motivasi kerja individu. Secara teoritis,
motivasi kerja merupakan faktor penting yang mendorong semangat dan ketekunan pegawai
dalam mencapai tujuan organisasi [2]; [3]. Disiplin kerja juga merupakan indikator perilaku kerja
yang menentukan kualitas kinerja, terutama dalam konteks organisasi pemerintah yang
menuntut akuntabilitas tinggi. Penelitian Paryanti et al menegaskan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 52,2% [1], artinya
penurunan absensi mencerminkan lemahnya integrasi antara motivasi dan disiplin, sehingga
berpotensi menurunkan efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Studi yang dilakukan oleh Tania menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan DPRD Pandeglang [4].
Penelitian Fauzi and Kusdiyanto mengemukakan bahwa disiplin kerja menjadi faktor yang paling
dominan dalam memengaruhi kinerja Aparatur Sipil Negara pada BPKAD Kota Medan [5].
Meskipun demikian, hingga saat ini masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara spesifik
mengkaji hubungan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada BKAD
Kabupaten Mesuji. Penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan guna mengisi kesenjangan
tersebut, dengan tujuan menganalisis sejauh mana pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap
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kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji.

Kajian Pustaka dan Hipotesis

Penelitian ini menggunakan Teori Dua Faktor dari Gagné et al; Armstrong and Taylor [2]; [3].
Teori ini membagi faktor kerja menjadi faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Secara teoritis,
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja pegawai dapat dijelaskan melalui Social Exchange
Theory yang menjelaskan terdapat faktor motivator yang mampu meningkatkan dorongan
seseorang dalam bekerja, seperti pencapaian, penghargaan, pengakuan, tanggung jawab, dan
kesempatan berkembang. Apabila faktor-faktor tersebut terpenuhi, maka pegawai akan memiliki
kepuasan kerja dan motivasi yang lebih tinggi sehingga berdampak terhadap peningkatan kinerja.
Dengan demikian, motivasi kerja tidak hanya menjadi faktor psikologis individu, tetapi juga
menjadi instrumen manajemen yang dapat digunakan organisasi untuk meningkatkan
produktivitas pegawai.

Goal Setting Theory yang dikembangkan oleh Locke and Latham juga memberikan penjelasan
bahwa individu yang memiliki tujuan kerja yang jelas dan dorongan kuat untuk mencapainya
akan menunjukkan usaha dan kinerja yang lebih tinggi [6]. Dalam konteks organisasi, motivasi
kerja akan meningkatkan fokus, ketekunan, dan komitmen pegawai dalam mencapai target
pekerjaan. Pegawai yang termotivasi akan memiliki orientasi pencapaian yang lebih baik
sehingga mampu menghasilkan kinerja yang sesuai dengan harapan organisasi.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [7]. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin
meningkat pula kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan. Motivasi menjadi faktor
pendorong yang membuat pegawai lebih aktif, disiplin, dan memiliki tanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan. Hasil penelitian Astutik et al juga menunjukkan bahwa motivasi kerja
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai [8]. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan perilaku kerja yang lebih produktif
karena adanya dorongan untuk mencapai prestasi dan memperoleh penghargaan atas hasil kerja
yang dilakukan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa motivasi merupakan salah satu
determinan penting dalam meningkatkan efektivitas sumber daya manusia. Selanjutnya,
penelitian Tania et al menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja karyawan [4]. Penelitian Paryanti et al juga memperkuat hubungan antara motivasi kerja
dan kinerja pegawai [9]. Berdasarkan argumentasi tersebut, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai.

Hubungan disiplin kerja terhadap kinerja juga dapat dijelaskan melalui Goal Setting Theory yang
dikemukakan oleh Locke and Latham Teori ini menjelaskan bahwa pencapaian tujuan organisasi
sangat dipengaruhi oleh perilaku individu dalam mengarahkan usaha dan konsistensi terhadap
target yang telah ditetapkan [6]. Disiplin kerja menjadi mekanisme penting yang memastikan
pegawai tetap fokus, konsisten, dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan pekerjaan.
Pegawai yang memiliki disiplin tinggi akan lebih mampu mengendalikan perilaku kerja,
memanfaatkan waktu secara efektif, dan menghasilkan kinerja yang optimal.

Penelitian Fransiska and Tupti menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan [7]. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin
tinggi tingkat disiplin pegawai dalam menjalankan aturan kerja, ketepatan waktu, serta tanggung
jawab pekerjaan, maka semakin meningkat pula kualitas kinerja yang dihasilkan. Selanjutnya,
penelitian Astutik et al menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai [8]. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan disiplin yang baik dalam organisasi
mampu menciptakan perilaku kerja yang lebih terarah, meningkatkan produktivitas, dan
membantu organisasi mencapai tujuan secara efektif. Penelitian Tania et al juga memperkuat
hubungan antara disiplin kerja dan kinerja pegawai [4]. Berdasarkan argumentasi tersebut, maka
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2: Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai
Metode

Data penelitian ini dikumpulkan dengan pendekatan survei, yaitu penyebaran kuesioner kepada
seluruh pegawai BKAD Kabupaten Mesuji. Teknik survei dipilih untuk memperoleh data primer
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secara langsung dari responden dengan menggunakan skala Likert 1-5. Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan dalam periode
waktu tertentu tanpa adanya perlakuan (treatment) terhadap responden. Hal ini sesuai dengan
tujuan penelitian yang hanya ingin mengukur kondisi variabel pada saat penelitian dilaksanakan.

Motivasi kerja adalah dorongan internal pegawai dalam melaksanakan tugas dan mencapai
prestasi kerja. Variabel ini diukur melalui indikator berdasarkan Astutik et al [8] yaitu : (1)
Penghargaan atas prestasi, (2) Pengakuan dari atasan, (3) Tanggung jawab pekerjaan, (4) Peluang
pengembangan karier, dan (5) Semangat kerja. Disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan
pegawai untuk mematuhi peraturan organisasi dan melaksanakan tugas sesuai standar yang
ditetapkan [9]. Dalam lingkungan instansi pemerintah daerah, disiplin kerja juga diatur melalui
ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil,
yang meliputi ketepatan waktu hadir, kepatuhan terhadap jam kerja, kepatuhan atas instruksi
pimpinan, dan kepatuhan terhadap peraturan organisasi yaitu: (1) Kehadiran tepat waktu, (2)
Ketepatan jam kerja, (3) Kepatuhan terhadap instruksi pimpinan, (4) Kepatuhan terhadap aturan
dan SOP, dan (5) Tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. Kinerja pegawai adalah hasil
kerja pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai kemampuan, keterampilan, serta tanggung
jawabnya. Variabel ini diukur melalui indikator : (1) Kualitas pekerjaan, (2) Kuantitas pekerjaan,
(3) Ketepatan waktu, (4) Tanggung jawab atas tugas, dan (5) Kemampuan bekerja sama [10];[11];

[12].

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah
(BKAD) Kabupaten Mesuji, baik yang berstatus Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun Non
Aparatur Sipil Negara (Non ASN), dengan jumlah keseluruhan sebanyak 44 orang pegawai.
Penetapan populasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa seluruh pegawai memiliki
keterlibatan secara langsung dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, khususnya dalam
proses pengelolaan keuangan daerah dan aset daerah. Seluruh pegawai dianggap memiliki
pengalaman dan pemahaman yang relevan untuk memberikan penilaian terkait variabel
penelitian, yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja pegawai.

Data Penelitian ini selanjutnya diolah dan dianalisis untuk menguji hubungan serta pengaruh
antarvariabel penelitian. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, instrumen penelitian terlebih
dahulu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan
mampu mengukur variabel penelitian secara akurat dan konsisten. Dengan demikian,
penggunaan kuesioner berbasis skala Likert diharapkan mampu menghasilkan data empiris yang
valid, reliabel, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Seluruh proses pengolahan dan analisis data
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences guna
meningkatkan ketepatan, akurasi, dan keandalan hasil analisis. Tahapan analisis data dalam
penelitian ini meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji
kelayakan model dan pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa
model regresi memenuhi asumsi dasar, yaitu normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak
terjadi heteroskedastisitas, sehingga estimasi parameter yang dihasilkan bersifat Best Linear
Unbiased Estimator. Selanjutnya, analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun
simultan.

Hasil dan Pembahasan

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen dalam
merepresentasikan konstruk yang diukur. Dalam penelitian ini, tingkat validitas setiap item
pernyataan dianalisis dengan cara mengorelasikan skor masing-masing item terhadap skor total
variabel menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dalam instrumen penelitian memiliki tingkat
korelasi yang memenubhi kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh
indikator yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan
konsep yang diteliti. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat validitas yang baik sehingga layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Simbol rhitung rtabel Sig Kesimpulan

Penghargaan MK1 0.930 0.251 0.000 Valid

MK2 0.936 0.251 0.000 Valid

Pengakuan MK3 0.848 0.251 0.000 Valid

MK4 0.885 0.251 0.000 Valid

Motivasi Tanggung Jawab MKs 0.838 0.251 0.000 Valid

Kerja MK6 0.837 0.251 0.000 Valid
Pengembangan MKy 0.811 0.251 0.000 Valid

Karier MKS8 0.852 0.251 0.000 Valid

Semangat Kerja MKg 0.862 0.251 0.000 Valid

MKio 0.866 0.251 0.000 Valid

Kehadiran DK1 0.865 0.251 0.000 Valid

DK2 0.926 0.251 0.000 Valid

Jam Kerja DK3 0.851 0.251 0.000 Valid

DK4 0.904 0.251 0.000 Valid

Disiplin  Instruksi DK5 0.867 0.251 0.000 Valid
Kerja DK6 0.818 0.251 0.000 Valid
Peraturan DKy 0.906 0.251 0.000 Valid

DK8 0.900 0.251 0.000 Valid

Tanggung Jawab DKo 0.896 0.251 0.000 Valid

DKio 0.904 0.251 0.000 Valid

Kualitas Kerja KP1 0.869 0.251 0.000 Valid

KP2 0.901 0.251 0.000 Valid

Kuantitas KP3 0.910 0.251 0.000 Valid

KP4 0.931 0.251 0.000 Valid

Kinerja  Ketepatan Waktu KP5 0.835 0.251 0.000 Valid
Pegawal KP6 0.793 0.251 0.000 Valid
Tanggung Jawab KPPy 0.867 0.251 0.000 Valid
KP8 0.900 0.251 0.000 Valid

Kerjasama KP9g 0.734 0.251 0.000 Valid

KP10 0.618 0.251  0.000 Valid

Uji normalitas merupakan salah satu uji dalam analisis statistik yang digunakan untuk
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting
dilakukan karena menjadi salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi, sehingga hasil
pengolahan data dapat diinterpretasikan secara tepat dan tidak menimbulkan bias. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2. One-S ample Kolmogorov-S mirnov Test

Unstandardized
Residual
N a4
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. 3,47137137
Deviatio
n
Most Extreme Differences Absolute ,009
Positive 099
Negative -,088
Kolmogorov-Smirnov Z ,654
Asymp. Sig. (2-tailed) ,786

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap
residual tak terstandarisasi, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,786. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Hal
ini juga didukung oleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,654 dengan jumlah sampel
sebanyak 44 responden.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,629. Nilai ini
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan mampu
menjelaskan variasi Kinerja Pegawai sebesar 62,9%, sedangkan sisanya sebesar 37,1% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,611
mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan sampel
penelitian, kemampuan model dalam menjelaskan perubahan Kinerja pegawai tetap tergolong
cukup kuat, yaitu sebesar 61,1%. Sementara itu, nilai R sebesar 0,793 menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki daya jelas yang cukup baik
dalam menjelaskan pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada
Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat

pada tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 793° 1629 011 3,555

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada tabel coefficients, dapat
diketahui bahwa variabel Motivasi Kerja memiliki nilai t hitung sebesar 2,127 (t hitung 2,127 > t
tabel 1.683) dengan tingkat signifikansi 0,040. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji.

Variabel Disiplin Kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,802 (t hitung 3,802 > t tabel 1.683)
dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai tersebut juga lebih kecil dari 0,05, yang berarti Disiplin
Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian,
kedua variabel independen dalam penelitian ini secara parsial terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, di mana Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan Motivasi Kerja berdasarkan nilai koefisien yang dihasilkan. Hasil uji t dapat dilihat
pada tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,794 4,376 ,410 ,684
Motivasi Kerja ,309 ,145 ,303 2,127 ,040
Disiplin Kerja ,580 ,153 ,541 3,802 ,000

a.Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Dalam konteks organisasi pemerintahan, motivasi kerja menjadi faktor penting yang mendorong
peningkatan semangat, komitmen, serta kualitas kerja pegawai dalam mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian
terdahulu yang menunjukkan konsistensi bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Penelitian oleh Harefa and Sinambela menemukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja aparatur sipil negara karena mampu meningkatkan
semangat kerja dan tanggung jawab pegawai [13]. Penelitian oleh Sani et al juga menunjukkan
bahwa motivasi kerja berkontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas pegawai di
instansi pemerintah daerah [14]. Hasil serupa ditemukan oleh Ismail et al yang menyatakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap kualitas pelayanan publik melalui
peningkatan kinerja pegawai [15].

Penelitian oleh Hilaly et al membuktikan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai melalui peningkatan komitmen dan disiplin kerja [16]. Penelitian oleh
Mudhofar juga menemukan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas kerja pegawai sektor publik [17]. Selanjutnya, penelitian internasional
oleh Gibson et al menunjukkan bahwa employee motivation memiliki pengaruh signifikan
terhadap job performance di sektor pemerintahan [18]. Studi oleh Putra and Heriyanto juga
membuktikan bahwa motivasi kerja merupakan salah satu prediktor utama peningkatan kinerja
organisasi publik [19]. Temuan-temuan tersebut secara konsisten memperkuat hasil penelitian
ini bahwa motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini tidak hanya terbukti secara empiris,
tetapi juga didukung oleh grand theory serta berbagai penelitian terdahulu baik nasional maupun
internasional, sehingga mempertegas bahwa motivasi kerja merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji.

Bedasarkan hasil pengujian, Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji. Artinya, semakin tinggi
tingkat kedisiplinan pegawai dalam menaati aturan, ketepatan waktu, serta tanggung jawab kerja,
maka semakin meningkat pula kinerja yang dihasilkan dalam pelaksanaan tugas organisasi.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui grand theory behavioral discipline theory dalam manajemen
sumber daya manusia yang menekankan bahwa disiplin merupakan bentuk kepatuhan individu
terhadap norma, aturan, dan standar kerja organisasi. Teori yang menyatakan bahwa perilaku
kerja yang disiplin mencerminkan kontrol diri karyawan dalam menjalankan tugas sehingga
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi [20]. Dengan demikian, disiplin
kerja menjadi salah satu faktor fundamental dalam membentuk efektivitas dan produktivitas
pegawai.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu, baik nasional maupun
internasional, yang menunjukkan Kkonsistensi temuan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian oleh Seviana et al di Indonesia menunjukkan
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja aparatur sipil negara karena
meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur kerja [21]. Penelitian oleh Lestaluhu et al juga
menemukan bahwa disiplin kerja berkontribusi signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai
pemerintah daerah [22]. Hasil serupa diperoleh oleh Tuyet et al yang menyatakan bahwa disiplin
kerja berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui peningkatan
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kinerja pegawai [23].

Penelitian oleh Gibson et al di Pakistan menemukan bahwa workplace discipline memiliki
pengaruh signifikan terhadap employee performance di sektor publik [18]. Penelitian oleh Putra
and Heriyanto di India juga menunjukkan bahwa disiplin kerja berhubungan positif dengan
produktivitas dan efisiensi kerja pegawai [19]. Sementara itu, studi oleh Tuyet et al di Vietnam
membuktikan bahwa kedisiplinan kerja menjadi prediktor utama dalam meningkatkan
organizational performance pada instansi pemerintahan [23]. Seluruh hasil penelitian tersebut
menunjukkan konsistensi bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kinerja pegawai di berbagai konteks organisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini tidak hanya didukung secara empiris melalui data penelitian, tetapi juga diperkuat
oleh grand theory serta hasil penelitian terdahulu baik nasional maupun internasional. Disiplin
kerja memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Badan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji. Peningkatan Motivasi Kerja pegawai
akan diikuti oleh peningkatan kinerja dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Disiplin Kerja
yang baik, seperti kepatuhan terhadap aturan, waktu kerja, dan prosedur, berkontribusi langsung
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau lingkungan kerja agar hasil penelitian
lebih komprehensif.
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